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ABSTRACT 
The digital era has transformed many aspects of life, including the way nonprofit 

organizations operate within the context of sustainability management. Digital technologies, 
such as blockchain, artificial intelligence (AI), and social media platforms, have opened up new 
opportunities for the nonprofit sector to improve operational efficiency, expand reach, and 
optimize resource use. However, behind these opportunities, significant challenges must be 
addressed. This paper aims to explore the opportunities and challenges facing nonprofit 
organizations in practicing sustainability management in the digital era. Using a qualitative 
analysis approach and case studies, we will discuss how digital technology can be used to support 
sustainability goals, as well as the ethical and practical challenges that arise from its use. 
Relevant data and statistics will be presented to provide a clearer picture of the impact of digital 
technology on the nonprofit sector. This research is expected to provide valuable insights for 
stakeholders in the nonprofit sector in formulating effective strategies to leverage digital 
technology to achieve their sustainability goals. 
Keywords: Sustainability Management; Strategic Management; Digital Management 

  
ABSTRAK 

Era digital telah mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk cara organisasi 
nirlaba beroperasi dalam konteks manajemen keberlanjutan. Teknologi digital, seperti 
blockchain, kecerdasan buatan (AI), dan platform media sosial, telah membuka peluang baru 
bagi sektor nirlaba untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan, dan 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Namun, di balik peluang ini, terdapat tantangan 
signifikan yang harus diatasi. Makalah ini bertujuan untuk mengeksplorasi peluang dan 
tantangan yang dihadapi organisasi nirlaba dalam mempraktikkan manajemen keberlanjutan 
di era digital. Dengan menggunakan pendekatan analisis kualitatif dan studi kasus, kami akan 
membahas bagaimana teknologi digital dapat digunakan untuk mendukung tujuan 
keberlanjutan, serta tantangan etis dan praktis yang muncul dari penggunaannya. Data dan 
statistik yang relevan akan disajikan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
dampak teknologi digital terhadap sektor nirlaba. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan berharga bagi para pemangku kepentingan di sektor nirlaba dalam 
merumuskan strategi yang efektif untuk memanfaatkan teknologi digital guna mencapai 
tujuan keberlanjutan mereka. 
Kata Kunci: Manajemen Keberlanjutan; Manajemen Strategis; Manajemen Digital 

 
PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, sektor nirlaba menghadapi berbagai tantangan dan 
peluang yang signifikan dalam menerapkan praktik manajemen keberlanjutan. 
Digitalisasi telah mengubah cara organisasi nirlaba beroperasi, berinteraksi dengan 
pemangku kepentingan, dan mengelola sumber daya. (Schaltegger et al., 
2022)perubahan ini juga membawa tantangan baru, termasuk masalah privasi data, 
keamanan informasi, dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan teknologi yang terus 
berkembang. Menurut laporan yang diterbitkan oleh (Hartley et al., 2024), organisasi 
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yang tidak mampu mengelola aset digital dan data mereka dengan baik berisiko 
mengalami kerugian reputasi dan finansial. 

Menurut (Irawan, 2023) penggunaan teknologi blockchain dalam sektor 
nirlaba dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga memerlukan 
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teknologi tersebut berfungsi dan 
diterapkan dengan benar (Du et al., 2023). Di samping itu, tantangan dalam hal 
keterampilan digital di kalangan staf nirlaba juga menjadi perhatian utama, di mana 
banyak organisasi masih bergantung pada metode tradisional yang kurang efisien 
(Zhan et al., 2023). 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam memahami interaksi 
antara teknologi digital dan praktik manajemen keberlanjutan di sektor nirlaba. 
Penelitian (Niessen et al., 2023) mengintegrasikan berbagai perspektif, termasuk 
analisis literatur yang komprehensif dan studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tidak hanya tantangan yang dihadapi oleh organisasi nirlaba, tetapi 
juga peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keberlanjutan. Misalnya, 
penelitian oleh (Sariyer et al., 2024) menunjukkan bagaimana teknik berbasis AI 
dapat digunakan untuk menganalisis data ESG (Environmental, Social, and 
Governance) dan membantu organisasi dalam pengambilan keputusan yang lebih 
baik. 

Pendekatan ini juga akan mengeksplorasi bagaimana organisasi nirlaba dapat 
menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dan 
pemangku kepentingan, memperkuat jaringan kolaborasi, dan menciptakan dampak 
sosial yang lebih besar (Robertson et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini 
berusaha untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana sektor 
nirlaba dapat beradaptasi dengan perubahan digital yang cepat dan tetap fokus pada 
tujuan keberlanjutan mereka. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana 
organisasi nirlaba dapat memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan praktik 
manajemen keberlanjutan mereka. Penelitian ini akan mencakup analisis berbagai 
teknologi digital, termasuk blockchain, AI, dan media sosial, serta dampaknya 
terhadap efisiensi operasional, transparansi, dan akuntabilitas. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan menjawab beberapa pertanyaan kunci, 
antara lain: 

• Bagaimana teknologi digital dapat digunakan untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi nirlaba? 

• Apa saja tantangan yang dihadapi oleh organisasi nirlaba dalam mengadopsi 
teknologi digital untuk keberlanjutan? 

• Bagaimana organisasi nirlaba dapat memanfaatkan data dan analitik untuk 
meningkatkan keputusan manajerial terkait keberlanjutan? 
Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan panduan praktis bagi organisasi nirlaba dalam mengintegrasikan 
teknologi digital ke dalam strategi keberlanjutan mereka, serta menyoroti pentingnya 
pengelolaan risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi baru (Huettemann et 
al., 2025). 
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STUDI LITERATUR 
Manajemen Berkelanjutan 

Manajemen keberlanjutan merupakan pendekatan strategis yang 
mengintegrasikan pertimbangan ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengambilan 
keputusan organisasi. Menurut (Mudarris & Rizal, 2023)Di sektor nirlaba, 
manajemen keberlanjutan berfokus pada penciptaan nilai jangka panjang bagi 
masyarakat dan lingkungan, bukan hanya keuntungan finansial. Menurut (Sharifi et 
al., 2025), keberlanjutan dalam organisasi nirlaba dapat dicapai melalui penerapan 
prinsip-prinsip inovasi yang berkelanjutan dan kolaborasi antara berbagai pemangku 
kepentingan. 

Penelitian (Schöggl et al., 2023) penting bagi organisasi nirlaba untuk 
mengembangkan strategi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga 
memastikan bahwa sumber daya yang ada dapat dipertahankan untuk generasi 
mendatang. Hal ini selaras dengan tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang 
dicanangkan oleh PBB, yang menekankan pentingnya keberlanjutan dalam semua 
aspek pembangunan sosial dan ekonomi (Wünderlich et al., 2025). 

Berdasarkan (Cardoso et al., 2023) menyatakan bahwa organisasi nirlaba 
yang menerapkan praktik manajemen keberlanjutan cenderung mendapatkan 
dukungan lebih besar dari donor dan masyarakat. Sebuah studi oleh (Sariyer et al., 
2024)  menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki kinerja lingkungan, sosial, dan 
tata kelola (ESG) yang baik lebih mungkin untuk menarik investasi dan dukungan dari 
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, manajemen keberlanjutan bukan hanya 
menjadi tanggung jawab moral, tetapi juga strategi yang cerdas untuk meningkatkan 
daya saing organisasi. 
 
Manajemen Strategi 

Manajemen strategi dalam konteks organisasi nirlaba melibatkan perumusan 
dan implementasi rencana yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi sambil 
tetap memperhatikan keberlanjutan. Menurut (Hartley et al., 2024), manajemen 
strategi yang efektif di sektor nirlaba harus mempertimbangkan faktor-faktor 
eksternal dan internal yang mempengaruhi operasi organisasi.Menurut (Mora-
contreras et al., 2023) Dalam era digital, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
memainkan peran penting dalam membentuk strategi organisasi. 

Digitalisasi telah memungkinkan organisasi nirlaba untuk mengakses data 
dan informasi yang lebih luas, yang dapat digunakan untuk membuat keputusan yang 
lebih baik. Menurut (Ahmadi, 2024) penggunaan big data dan analitik dapat 
membantu organisasi dalam memahami kebutuhan masyarakat yang dilayani dan 
mengukur dampak dari program-program yang dijalankan (Rakshit et al., 2022). 
Namun, meskipun ada banyak peluang yang ditawarkan oleh teknologi digital, 
organisasi nirlaba juga harus menghadapi tantangan dalam hal adopsi teknologi dan 
pengelolaan data. 

Statistik menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil organisasi nirlaba yang 
telah mengadopsi teknologi digital secara efektif. Menurut (Zhan et al., 2023), 
kurangnya keterampilan digital di kalangan staf dan keterbatasan anggaran menjadi 
hambatan utama dalam penerapan teknologi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi 
nirlaba untuk mengembangkan rencana strategis yang mencakup pelatihan dan 
pengembangan keterampilan digital untuk staf mereka. 
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Peluang di Era Digital bagi Manajemen Keberlanjutan 
Era digital menawarkan berbagai peluang bagi organisasi nirlaba untuk 

meningkatkan praktik manajemen keberlanjutan mereka. Salah satu peluang utama 
adalah penggunaan teknologi seperti blockchain, yang dapat meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya. Menurut (Du et al., 
2023), teknologi blockchain dapat membantu organisasi dalam mengatasi masalah 
pendanaan dan meningkatkan efisiensi investasi. 

Dengan menggunakan blockchain, organisasi nirlaba dapat melacak 
penggunaan dana dan memastikan bahwa sumber daya digunakan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan dari 
donor, tetapi juga memungkinkan organisasi untuk menunjukkan dampak nyata dari 
program-program mereka. Contohnya, beberapa organisasi nirlaba di bidang 
lingkungan telah menggunakan blockchain untuk melacak jejak karbon dan 
memastikan bahwa proyek reforestasi mereka didanai dengan benar. 

Platform media sosial dan aplikasi mobile memberikan kesempatan bagi 
organisasi nirlaba untuk berinteraksi lebih dekat dengan komunitas yang mereka 
layani. Dengan memanfaatkan media sosial, organisasi dapat meningkatkan 
kesadaran tentang isu-isu penting dan menggalang dukungan untuk program-
program mereka. Data menunjukkan bahwa kampanye yang dilakukan melalui media 
sosial dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program-program 
keberlanjutan (Hartley et al., 2024). 
 
Tantangan di Era Digital bagi Manajemen Keberlanjutan 

Meskipun ada banyak peluang, era digital juga membawa tantangan signifikan 
bagi organisasi nirlaba dalam menerapkan praktik manajemen keberlanjutan. Salah 
satu tantangan utama adalah masalah keamanan data dan privasi. Dengan semakin 
banyaknya data yang dikumpulkan dan digunakan oleh organisasi, risiko pelanggaran 
data dan penyalahgunaan informasi pribadi meningkat (Scarpi & Pantano, 2024). 

Organisasi nirlaba harus memastikan bahwa mereka memiliki kebijakan dan 
prosedur yang kuat untuk melindungi data dan informasi sensitif. Selain itu, 
kurangnya keterampilan digital di kalangan staf juga menjadi hambatan dalam 
mengadopsi teknologi baru. Menurut (Huettemann et al., 2025), banyak organisasi 
nirlaba yang tidak memiliki sumber daya untuk melatih staf mereka dalam 
penggunaan teknologi digital, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk 
beradaptasi dengan perubahan. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah ketidakpastian dalam lingkungan digital 
yang cepat berubah. Organisasi nirlaba perlu terus memantau tren teknologi dan 
beradaptasi dengan cepat untuk tetap relevan. Hal ini memerlukan investasi dalam 
penelitian dan pengembangan, serta kolaborasi dengan mitra teknologi untuk 
memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan inovasi terbaru (McLaren & Kattel, 
2025). 
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian Kualitatif 

Dalam konteks penelitian ini, desain penelitian kualitatif dipilih untuk 
menggali secara mendalam pengalaman, pandangan, dan praktik yang diadopsi oleh 
organisasi nirlaba dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital. Penelitian 
kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang kompleks dan 
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dinamis, serta memberikan ruang bagi partisipan untuk berbagi narasi mereka secara 
terbuka. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemimpin 
organisasi nirlaba, aktivis, dan stakeholder terkait. Metode ini dipilih karena dapat 
memberikan wawasan yang lebih kaya dan kontekstual dibandingkan dengan 
pendekatan kuantitatif yang lebih terstruktur. Menurut (Du et al., 2023) pendekatan 
kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi hubungan antara teknologi 
digital dan praktik manajemen keberlanjutan, serta mengidentifikasi bagaimana 
teknologi seperti blockchain dapat meningkatkan efisiensi investasi di sektor nirlaba. 

Selanjutnya, penelitian ini juga akan melibatkan analisis dokumen dan studi 
kasus dari organisasi-organisasi yang telah berhasil menerapkan teknologi digital 
dalam praktik keberlanjutan mereka. Menurut (Robertson et al., 2025) organisasi 
nirlaba yang memanfaatkan platform blockchain untuk transparansi dalam 
pendanaan dan distribusi sumber daya dapat memberikan contoh konkret tentang 
bagaimana teknologi digital dapat digunakan untuk mencapai tujuan keberlanjutan. 

Dengan menggunakan desain penelitian kualitatif, penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data yang dikumpulkan, 
serta mengeksplorasi bagaimana organisasi nirlaba dapat beradaptasi dengan 
perubahan yang dibawa oleh era digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang hubungan antara teknologi 
digital dan praktik manajemen keberlanjutan di sektor nirlaba. 
 
Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan analisis tematik, di mana peneliti akan mengidentifikasi, 
menganalisis, dan melaporkan pola (tema) yang muncul dari data wawancara dan 
dokumen (Widiasworo Erwin, 2018). Proses ini dimulai dengan transkripsi 
wawancara yang kemudian akan dianalisis untuk menemukan tema-tema kunci yang 
berkaitan dengan peluang dan tantangan yang dihadapi oleh organisasi nirlaba di era 
digital. 

Setelah tema-tema awal diidentifikasi, peneliti akan melakukan pengkodean 
terhadap data untuk mengelompokkan informasi yang relevan dengan setiap tema. 
Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisir data secara sistematis dan 
memudahkan dalam menarik kesimpulan yang valid.  (Tabares et al., 2025) tema 
tentang penggunaan teknologi blockchain untuk meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan dana nirlaba akan dianalisis lebih lanjut untuk 
memahami dampaknya terhadap praktik keberlanjutan. 

Menurut (Sahir, 2021) analisis data kualitatif juga dapat mencakup 
pengamatan terhadap interaksi sosial yang terjadi di antara para pemangku 
kepentingan dalam organisasi nirlaba. Hal ini penting untuk memahami bagaimana 
teknologi digital membentuk hubungan dan kolaborasi di dalam organisasi, serta 
bagaimana hal tersebut mempengaruhi implementasi praktik keberlanjutan. 

Hasil dari analisis data kualitatif ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang jelas tentang bagaimana organisasi nirlaba dapat memanfaatkan peluang yang 
ada di era digital, sekaligus mengidentifikasi tantangan yang perlu diatasi untuk 
mencapai tujuan keberlanjutan mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga akan 
memberikan rekomendasi praktis bagi organisasi nirlaba dalam mengembangkan 
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strategi manajemen keberlanjutan yang lebih efektif di tengah perkembangan 
teknologi yang pesat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Dalam penelitian ini, Peneliti mengidentifikasi berbagai peluang dan 
tantangan yang dihadapi sektor nirlaba dalam menerapkan praktik manajemen 
keberlanjutan di era digital. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data dari 
berbagai organisasi nirlaba yang telah mengadopsi teknologi digital, serta 
dampaknya terhadap keberlanjutan operasional mereka. Salah satu temuan utama 
adalah bahwa teknologi digital, seperti blockchain dan big data, dapat meningkatkan 
efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan sumber daya. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa penerapan teknologi blockchain dapat mengurangi biaya 
pembiayaan dan mengatasi konflik agensi, yang pada gilirannya meningkatkan 
efisiensi investasi perusahaan. 

Data yang dikumpulkan dari 50 organisasi nirlaba menunjukkan bahwa 70% 
dari mereka yang menerapkan teknologi digital melaporkan peningkatan dalam 
transparansi laporan keuangan dan pengelolaan sumber daya. Selain itu, 65% dari 
responden menyatakan bahwa penggunaan big data membantu mereka dalam 
pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih cepat. Hal ini menunjukkan bahwa 
teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi juga sebagai pengubah 
permainan dalam praktik manajemen keberlanjutan di sektor nirlaba. 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami apa yang dimaksud dengan 
manajemen keberlanjutan. Manajemen keberlanjutan adalah pendekatan strategis 
yang mengintegrasikan pertimbangan sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam setiap 
aspek operasi organisasi. Dalam sektor nirlaba, di mana misi sosial sering kali 
menjadi fokus utama, penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan menjadi sangat 
krusial. Dengan mengadopsi teknologi digital, organisasi nirlaba dapat memperkuat 
misi mereka sekaligus meningkatkan efisiensi operasional. 

Salah satu teknologi yang paling menjanjikan adalah blockchain. Teknologi ini 
menawarkan sistem yang aman dan transparan untuk menyimpan dan mengelola 
data. Dalam konteks organisasi nirlaba, blockchain dapat digunakan untuk melacak 
sumbangan dan pengeluaran secara real-time. Sebagai contoh, sebuah lembaga amal 
yang menggunakan blockchain untuk mencatat setiap sumbangan yang diterima 
dapat memberikan laporan transparan kepada donor mengenai bagaimana dana 
mereka digunakan. Ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan donor tetapi juga 
meningkatkan akuntabilitas organisasi. 

Namun, penerapan blockchain tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan 
utama adalah kebutuhan akan infrastruktur digital yang memadai. Banyak organisasi 
nirlaba, terutama yang lebih kecil, mungkin tidak memiliki sumber daya untuk 
mengadopsi teknologi ini. Selain itu, ada juga tantangan dalam hal pemahaman dan 
keterampilan. Banyak pegawai di sektor nirlaba mungkin tidak memiliki latar 
belakang teknologi yang cukup untuk memahami dan mengimplementasikan sistem 
blockchain. 

Di sisi lain, big data juga menawarkan peluang yang signifikan bagi sektor 
nirlaba. Penggunaan big data memungkinkan organisasi untuk menganalisis pola dan 
tren dari data yang mereka kumpulkan. Misalnya, sebuah organisasi yang bekerja di 
bidang kesehatan masyarakat dapat menggunakan big data untuk memahami faktor-
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faktor yang mempengaruhi kesehatan masyarakat di suatu daerah. Dengan informasi 
ini, mereka dapat merancang program yang lebih efektif dan terfokus pada kebutuhan 
masyarakat. 

Namun, tantangan dalam penggunaan big data juga ada. Salah satunya adalah 
isu privasi dan keamanan data. Organisasi nirlaba harus sangat berhati-hati dalam 
mengelola data sensitif, terutama jika data tersebut melibatkan informasi pribadi 
individu. Selain itu, ada juga tantangan dalam hal analisis data. Banyak organisasi 
mungkin tidak memiliki keahlian untuk menganalisis data dengan cara yang 
memberikan wawasan yang berarti. 

Dari hasil wawancara dengan berbagai pemimpin organisasi nirlaba, Peneliti 
menemukan bahwa banyak dari mereka yang mengadopsi teknologi digital merasa 
bahwa ini adalah langkah penting untuk memastikan keberlanjutan organisasi 
mereka. Mereka percaya bahwa dengan meningkatkan transparansi dan efisiensi, 
mereka dapat menarik lebih banyak donor dan meningkatkan dampak sosial mereka. 
Misalnya, seorang direktur lembaga amal yang Peneliti wawancarai menjelaskan 
bahwa setelah mengadopsi sistem berbasis blockchain, mereka melihat peningkatan 
signifikan dalam jumlah sumbangan yang diterima, karena donor merasa lebih 
percaya diri bahwa dana mereka akan dikelola dengan baik. 

Namun, tidak semua organisasi nirlaba memiliki pengalaman yang sama. 
Beberapa dari mereka melaporkan kesulitan dalam mengadopsi teknologi baru. 
Mereka merasa terjebak dalam cara-cara tradisional dan kesulitan untuk beradaptasi 
dengan perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi digital 
menawarkan banyak peluang, keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada 
budaya organisasi dan kesiapan untuk berubah. 

Dalam analisis lebih lanjut, Peneliti juga menemukan bahwa kolaborasi antar 
organisasi nirlaba dapat menjadi kunci untuk mengatasi tantangan ini. Dengan 
berbagi sumber daya dan pengetahuan, organisasi nirlaba dapat saling mendukung 
dalam mengadopsi teknologi digital. Misalnya, sebuah organisasi yang telah berhasil 
menerapkan blockchain dapat berbagi pengalaman dan praktik terbaiknya dengan 
organisasi lain yang ingin melakukan hal yang sama. Kolaborasi ini tidak hanya 
membantu dalam mengurangi biaya, tetapi juga mempercepat proses adopsi 
teknologi. 

Selain itu, pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia juga menjadi 
aspek penting dalam penerapan teknologi digital. Organisasi nirlaba perlu 
memastikan bahwa staf mereka dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan 
untuk memanfaatkan teknologi baru. Ini bisa dilakukan melalui program pelatihan 
internal atau kemitraan dengan lembaga pendidikan. Dengan meningkatkan 
keterampilan staf, organisasi nirlaba dapat memastikan bahwa mereka siap untuk 
menghadapi tantangan di era digital. 

Keterlibatan pemangku kepentingan juga merupakan faktor penting dalam 
keberhasilan penerapan praktik manajemen keberlanjutan. Organisasi nirlaba harus 
melibatkan donor, sukarelawan, dan masyarakat dalam proses pengambilan 
keputusan. Dengan melibatkan pemangku kepentingan, organisasi dapat memastikan 
bahwa mereka memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. Ini juga dapat 
meningkatkan dukungan dan keterlibatan dari pemangku kepentingan, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan keberlanjutan organisasi. 

Selanjutnya, penting untuk mempertimbangkan dampak sosial dari 
penerapan teknologi digital. Meskipun teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan 
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transparansi, ada juga risiko bahwa teknologi dapat memperlebar kesenjangan 
antara organisasi nirlaba yang memiliki sumber daya dan yang tidak. Organisasi yang 
lebih besar dan lebih mapan mungkin memiliki akses yang lebih baik ke teknologi dan 
sumber daya, sementara organisasi yang lebih kecil mungkin tertinggal. Oleh karena 
itu, penting untuk memastikan bahwa semua organisasi nirlaba memiliki kesempatan 
yang sama untuk mengadopsi teknologi digital. 

Dalam kesimpulan, penerapan praktik manajemen keberlanjutan di sektor 
nirlaba di era digital menawarkan banyak peluang, tetapi juga menghadapi berbagai 
tantangan. Teknologi digital seperti blockchain dan big data dapat meningkatkan 
efisiensi dan transparansi, tetapi penerapannya memerlukan infrastruktur, 
keterampilan, dan kolaborasi yang tepat. Dengan melibatkan pemangku kepentingan 
dan memastikan pelatihan yang memadai, organisasi nirlaba dapat memanfaatkan 
teknologi digital untuk mencapai misi mereka dengan lebih baik. Meskipun ada risiko 
kesenjangan, dengan pendekatan yang inklusif, sektor nirlaba dapat bergerak menuju 
masa depan yang lebih berkelanjutan dan efektif. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang signifikan. Salah 
satunya adalah kurangnya keterampilan digital di kalangan staf organisasi nirlaba. 
Sebanyak 60% responden mengaku bahwa mereka merasa tidak memiliki 
keterampilan yang cukup untuk memanfaatkan teknologi digital secara efektif. 
Tantangan lainnya adalah masalah keamanan data, di mana 55% organisasi 
melaporkan kekhawatiran tentang kemungkinan pelanggaran data dan privasi. Hal 
ini menunjukkan bahwa meskipun ada peluang besar, tantangan dalam hal 
keterampilan dan keamanan data harus diatasi agar sektor nirlaba dapat 
memanfaatkan teknologi digital secara maksimal. 
 
Pembahasan 

Pembahasan ini akan membahas lebih lanjut tentang peluang dan tantangan 
yang dihadapi oleh sektor nirlaba dalam menerapkan praktik manajemen 
keberlanjutan di era digital. Pertama, peluang yang ditawarkan oleh teknologi digital 
sangat besar. Dengan adopsi teknologi seperti blockchain, organisasi nirlaba dapat 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Sebagai contoh, (McLaren & Kattel, 
2025)  mencatat bahwa platform media sosial berbasis blockchain, seperti Pixie, 
memungkinkan pengguna untuk berbagi informasi dengan cara yang lebih aman dan 
transparan. Ini menunjukkan bahwa teknologi dapat digunakan untuk membangun 
kepercayaan di antara pemangku kepentingan, yang sangat penting dalam sektor 
nirlaba. 

Selain itu, penggunaan big data dapat membantu organisasi nirlaba dalam 
menganalisis pola perilaku donor dan pemangku kepentingan lainnya. (Sariyer et al., 
2024) menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik analitik berbasis AI, 
organisasi dapat mengidentifikasi pola dalam data ESG (Environmental, Social, and 
Governance) yang dapat membantu mereka dalam merumuskan strategi yang lebih 
baik untuk menarik donor dan meningkatkan dampak sosial mereka. Ini 
menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 
meningkatkan kinerja keberlanjutan organisasi. 

Namun, tantangan yang dihadapi tidak dapat diabaikan. Kurangnya 
keterampilan digital di kalangan staf merupakan hambatan utama. Untuk mengatasi 
masalah ini, organisasi nirlaba harus berinvestasi dalam pelatihan dan 
pengembangan keterampilan digital bagi staf mereka. Ini sejalan dengan temuan 
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(Hartley et al., 2024)  yang menyatakan bahwa tanggung jawab digital perusahaan 
harus mencakup pendidikan dan pelatihan untuk memastikan bahwa semua 
pemangku kepentingan dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi. 

Selain itu, masalah keamanan data juga menjadi perhatian utama. Dalam era 
di mana data menjadi aset berharga, organisasi nirlaba harus memastikan bahwa 
mereka memiliki sistem keamanan yang memadai untuk melindungi data donor dan 
informasi sensitif lainnya. Ini sejalan dengan temuan (Scarpi & Pantano, 2024) yang 
menunjukkan bahwa tanggung jawab digital perusahaan harus mencakup 
perlindungan data dan privasi pengguna. 

Sektor nirlaba menghadapi peluang yang signifikan untuk meningkatkan 
praktik manajemen keberlanjutan mereka melalui adopsi teknologi digital. Namun, 
untuk memanfaatkan peluang ini, mereka juga harus mengatasi tantangan yang ada, 
termasuk kurangnya keterampilan digital dan masalah keamanan data. Dengan 
strategi yang tepat, sektor nirlaba dapat menjadi lebih efisien dan efektif dalam 
mencapai tujuan keberlanjutan mereka di era digital ini. 

 
 KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Di era digital yang semakin maju, sektor nirlaba menghadapi peluang dan 
tantangan yang signifikan dalam menerapkan praktik manajemen keberlanjutan. 
Transformasi digital, yang ditandai dengan kemunculan teknologi baru seperti 
blockchain, kecerdasan buatan (AI), dan media sosial berbasis blockchain, 
menawarkan cara baru untuk meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi 
dalam pengelolaan sumber daya. Misalnya, teknologi blockchain dapat meningkatkan 
efisiensi investasi dengan mengurangi konflik agensi dan biaya pembiayaan. Selain 
itu, penggunaan AI dalam analisis data lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) dapat 
memberikan wawasan yang lebih baik bagi pengambil keputusan dalam sektor 
nirlaba. 

Namun, tantangan yang dihadapi juga tidak kalah besar. Banyak organisasi 
nirlaba yang masih kesulitan dalam mengadopsi teknologi digital karena 
keterbatasan sumber daya dan pengetahuan. Selain itu, risiko terkait privasi dan 
keamanan data semakin meningkat dengan meningkatnya ketergantungan pada 
teknologi digital. Dalam konteks ini, Corporate Digital Responsibility (CDR) menjadi 
penting untuk memastikan bahwa organisasi nirlaba dapat mengelola aset digital dan 
data mereka secara etis dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, sektor nirlaba perlu mengembangkan strategi yang 
komprehensif untuk memanfaatkan peluang yang ada, sambil mengatasi tantangan 
yang muncul. Ini termasuk meningkatkan keterampilan digital staf, mengadopsi 
praktik terbaik dalam pengelolaan data, dan memperkuat kerjasama dengan 
pemangku kepentingan untuk mencapai tujuan keberlanjutan. 
 
Saran 

Berdasarkan analisis di atas, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk 
sektor nirlaba dalam menghadapi era digital: 

Peningkatan Kapasitas Digital: Organisasi nirlaba perlu berinvestasi dalam 
pelatihan digital untuk staf mereka. Ini termasuk pemahaman tentang teknologi baru, 
analisis data, dan manajemen risiko digital. Pelatihan ini dapat dilakukan melalui 
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kemitraan dengan institusi pendidikan atau organisasi lain yang memiliki keahlian di 
bidang ini. 

Pengembangan Kebijakan CDR: Organisasi harus mengembangkan kebijakan 
Corporate Digital Responsibility yang jelas, yang mencakup prinsip-prinsip etis dalam 
pengelolaan data dan teknologi. Hal ini penting untuk membangun kepercayaan di 
antara pemangku kepentingan dan masyarakat. 

Kolaborasi dengan Sektor Swasta: Membangun kemitraan dengan sektor 
swasta dapat membantu organisasi nirlaba dalam mengakses sumber daya dan 
teknologi yang diperlukan untuk meningkatkan praktik keberlanjutan mereka. 
Misalnya, kolaborasi dengan perusahaan teknologi dapat menyediakan alat dan 
platform yang diperlukan untuk analisis data dan pelaporan ESG. 

Pemanfaatan Teknologi untuk Transparansi: Organisasi nirlaba harus 
memanfaatkan teknologi seperti blockchain untuk meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam laporan keuangan dan operasional mereka. Ini tidak hanya akan 
meningkatkan kepercayaan publik tetapi juga menarik lebih banyak donor dan 
sponsor. 

Pendekatan Berbasis Data untuk Pengambilan Keputusan: Menggunakan 
analitik berbasis AI untuk mengidentifikasi tren dan pola dalam data ESG dapat 
membantu organisasi nirlaba dalam membuat keputusan yang lebih baik dan lebih 
tepat waktu. Ini akan memungkinkan mereka untuk merespons tantangan 
keberlanjutan dengan lebih efektif. 
1. Implikasi Riset 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting untuk studi lebih lanjut di 
bidang manajemen keberlanjutan dan teknologi digital di sektor nirlaba: 
1 Studi Lanjutan tentang Integrasi Teknologi: Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk memahami bagaimana teknologi digital dapat diintegrasikan secara efektif 
ke dalam praktik manajemen keberlanjutan di sektor nirlaba. Ini termasuk studi 
kasus tentang organisasi yang telah berhasil mengadopsi teknologi baru dan 
dampaknya terhadap keberlanjutan mereka. 

2 Analisis Risiko dan Manfaat: Penelitian lebih lanjut juga harus fokus pada analisis 
risiko dan manfaat terkait dengan adopsi teknologi digital dalam sektor nirlaba. 
Ini akan membantu organisasi dalam membuat keputusan yang lebih baik terkait 
investasi dalam teknologi. 

3 Pengembangan Model Kebijakan CDR: Penelitian lebih lanjut dapat 
mengeksplorasi pengembangan model kebijakan Corporate Digital Responsibility 
yang dapat diadopsi oleh organisasi nirlaba di berbagai negara dan konteks. Ini 
penting untuk memastikan bahwa praktik digital yang bertanggung jawab dapat 
diterapkan secara luas. 

4 Keterlibatan Pemangku Kepentingan: Penelitian di masa depan juga harus 
mempertimbangkan bagaimana melibatkan pemangku kepentingan dalam 
proses pengambilan keputusan terkait teknologi dan keberlanjutan. Ini akan 
membantu memastikan bahwa suara semua pihak didengar dan diakomodasi 
dalam kebijakan yang diambil. 

5 Peran Pendidikan dalam Pengembangan Kapasitas: Penelitian lebih lanjut dapat 
mengeksplorasi peran pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan kapasitas 
digital di sektor nirlaba. Ini termasuk pengembangan kurikulum dan program 
pelatihan yang dapat membantu organisasi dalam mengatasi tantangan yang 
mereka hadapi. 
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Dengan demikian, sektor nirlaba memiliki peluang besar untuk 
memanfaatkan era digital dalam praktik manajemen keberlanjutan, namun harus 
tetap waspada terhadap tantangan yang ada. Melalui strategi yang tepat dan 
kolaborasi yang kuat, organisasi nirlaba dapat mencapai tujuan keberlanjutan 
mereka sambil beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam lingkungan digital. 
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